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The low communication skills and concept understanding and mathematical self efficacy of students and it can be expected that with QuantumLearning learning can help students influence communication skills and understanding of concepts and students' mathematical self efficacy better. This study aims to (1) find out how mathematical communication skills of students who use models Quantum Learning and those using expository learning models, (2) knowing how to comprehend students 'mathematical concepts using Quantum Learning models or using expository learning models, (3) knowing how students' self-efficacy in mathematics learning get Quantum Learning models as well as those using expository learning models, (4) knowing the correlation between mathematical communication skills, concept understanding, and mathematical self efficacy of students who use the Quantum Learning model as well as those using expository learning models. The method in this study is Embedded Design. Improved mathematical communication skills of students who obtained Quantum Learning learning models were no better or the same as students who obtained expository learning models. Improving the ability to understand mathematical concepts of students who obtain the Quantum Learning model is better than students who obtain an expository learning model. The increase in mathematical self efficacy of students who obtained the Quantum Learning model was no better or the same as the students who obtained the expository learning model. There is no positive correlation between mathematical self efficacy and mathematical communication skills of students who obtain Quantum Learning models and students who obtain expository learning models. And there is a correlation between communication skills and the ability to understand mathematical concepts of students who obtain Quantum Learning models as well as students who obtain conventional learning models with very low correlation interpretations.
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ABSTRAK
Rendahnya kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep serta self efficacy matematis siswa dan dapat diduga bahwa dengan pembelajaran QuantumLearning dapat membantu siswa mempengaruhi kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep serta self efficacy matematis siswa lebih baik Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Quantum Learning maupun yang menggunakan model pembelajaran ekspositori, (2) mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Quantum Learning maupun yang menggunakan model pembelajaran ekspositori, (3) mengetahui bagaimana self efficacy siswa dalam pembelajaran matematika yang mendapatkan model pembelajaran Quantum Learning maupun yang menggunakan model pembelajaran ekspositori, (4) mengetahui korelasi antara kemampuan komunikasi matematis, pemahaman konsep, dan self efficacy matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Quantum Learning maupun yang menggunakan model pembelajaran ekspositori. Metode dalam penelitian ini adalah Embedded Design. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran Quantum Learning tidak lebih baik atau sama dengan siswa yang memperoleh model pembelajaran ekspositori. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran Quantum Learning lebih baik daripadasiswa yang memperoleh model pembelajaran ekspositori. Peningkatan self efficacy matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran Quantum Learning tidak lebih baik atau sama dengan siswa yang memperoleh model pembelajaran ekspositori. Tidak terdapat kolerasi positif antara self efficacy matematis dengan  kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran Quantum Learning maupun siswa yang memperoleh model pembelajaran ekspositori. Dan terdapat korelasi antara kemampuan komunikasi dan kemampuan pemahaman konsep  matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran Quantum Learning maupun siswa yang memperoleh model pembelajaran ekspositori dengan interpretasi keofisien korelasi sangat rendah.
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